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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia No. 158 tahun 1997
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Translitrasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf lain:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba B Be

< Ta T Te

< Sa S es (dengan titik di atas)
d jim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

] syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)




& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)

& gain G Ge

o Fa F Ef

] qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam L El

a mim M Em

g nun N En

3 wau W We

0 ha H Ha

s hamzah i Apostrof

S ya Y Ye

B. Vokal
Vokal tunggal \Vokal rangkap VVokal panjang

I= a l=a
I=j s = ai g=1
= u ji: au ji: u

C. Ta Marbutah
Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/
Contoh :
s dina  ditulis mar’ atun jamilah
Ta Marbutah dilambangkan dengan /t/
Contoh :
FEARE ditulis Fatimah

D. Syadad (tasydid, geminasi)

Tanda gminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersbut.
Contoh:
(S} ditulis  rabbana

ol ditulis al-birr
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E. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata viii sandang itu.

Contoh :

el ditulis asy-sayamsu
B ditulis ar-rajulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyaah” di transliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sampan.

Contoh:

adl ditulis al-gamar
faan ditulis al-badi’
BN ditulis al-jalal

F. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan spotrof /*/.
Contoh:
& al ditulis amartu

£t ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Pemilihan pasangan hidup dalam Islam memiliki kriteria dan batasan-
batasan tersendiri. Sebelum melanjutkan dalam pemilihan pasangan tentunya
terdapat perkenalan antara keduanya. Perkenalan dalam Islam sering disebut
dengan ta’aruf. Pengertian Ta aruf yaitu sebuah tahapan perkenalan antara calon
suami atau istri yang berlandaskan syari’at Islam. Salah satu tujuan dari adanya
ta’aruf sebelum pernkikahan yaitu untuk mengenal karakeristik satu sama lain.
Berbicara mengenai ta’aruf, hukum ta’aruf sebenarnya tidak diatur didalam Al-
qur’an namun fa’aruf sendiri dianjurkan oleh agama Islam karena untuk saling
mengenal satu sama lain. Perkenalan tersebut juga terjadi di kalangan santri. Di
dalam Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin, terdapat proses perkenalan
sebelum menikah yang diatur berdasarkan nilai-nilai agama Islam. Namun
pekenalan santri tersebut masih ada yang menyimpang Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan dan menganalisis praktik ¢a 'aruf di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin ditinjau dari hukum Islam.

Jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif ini
menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari pengasuh/kyai PonPes
Ribatul Muta’allimin, santriwan dan santriwati yang dipilih secara purposive
sampling dengan kriteria waktu lama mondok, umur santriwan dan santriwati saat
melakukan ta aruf, keadaan santri dalam mengabdi dengan menggunakan teknik
wawancara dan observasi. Data sekunder yang digunakan adalah buku-buku,
karya ilmiah, jurnal, penelitian yang relevan dengan teknik dokumentasi. Data
dianalisis dengan teknik kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa alasan santriwan dan santriwati
melakukan praktik a’aruf sebelum kejenjang pernikahan adalah untuk
mengetahui karakteristik masing-masing calon pasangan, mencari keyakinan dan
kecocokan dalam mencari pasangan sebelum kejenjang pernikahan. 7a aruf pada
kaum santri salah satunya dilatarbelakangi oleh menset santri yang mana santri
dipandang paham akan batasan-batasan dengan yang bukan muhrim. Sehingga
santri memiliki etika dan batasan-batasan yang diperbolehkan seperti tidak
berkhalwat (berdua-duaan) atau bercampur dengan yang bukan mahramnya.
Untuk waktu yang digunakan dalam berza ‘aruf sangatlah relatif cepat karena agar
tidak menimbulkan hal-hal negatif. 7a 'aruf tidak diatur secara mutlak dalam Al-
Qur’an dan Hadis, namun za’aruf sendiri dianjurkan oleh agama Islam dengan
proses yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dam Hadis.

Kata kunci : Ta aruf, Santri, Praktik 7a aruf Kaum Santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan salah satu unsur yang telah mengakar
dalam masyarakat. Dimana pondok pesantren merupakan tempat diajarkan
berbagai ilmu agama untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam
dengan menitikberatkan pada moral agama sebagai pedoman dalam
kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut membut pondok pesantren
identik dengan pendidikan moralnya.

Kota Pekalongan merupakan kota yang memiliki suasana religious,
sehingga banyaknya pondok pesantren yang berdiri. Jumlah pondok
pesantren yang ada yakni 44 pondok pesantren dengan jumlah santri
mencapai 4.706 orang. Untuk memenuhi tuntutan jaman, pondok
pesantren dan ajarannya semakin berkembang sehingga banyak
bermunculan pondok pesantren yang memberikan pendidikan diniyyah
maupun pendidikan non diniyyah.*

Dari 44 pesantren di kota Pekalongan yang teregister di Kantor
Kementrian Agama Kota Pekalongan dengan jumlah santriwan dan

santriwati sebagai berikut:

! Listiani Putri S, “Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A),
Skripsi Teknik Arsitektur (Semarang: Undip, 2018), 3.



Tabel. 1.1 Jumlah Santriwan Dan Santriwati Pondok Pesantren

Kota Pekalongan

Santriwan & | Jumlah pelaku | Sistem Pondok
No Pondok Pesantren
Santriwati Ta aruf Pesantren
Popes Ribatul
1. 449 9 Salaf
Muta’allimin
2. | Ponpes Syafi’l Akrom 157 2 Modern
Ponpes Tahfidz
3. Modern Al-Qur’an 429 6 Modern

Buaran

Sumber: Data Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren Kota Pekalongan 2021.

Adapun Kota Pekalongan merupakan kota yang memiliki banyak

pondok pesantren.? Namun dengan melihat tabel diatas pondok pesantren

Ribatul Muta’allimin merupakan pondok pesantren yang memiliki santri

terbanyak dengan jumlah 449 santriwan dan santriwati dengan jumlah

pelaku 9 santriwan dan santriwati. Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin

menggunakan sistem salaf dan modern dalam pendidikannya.

Di lingkungan Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin tidak sedikit

yang melakukan perkenalan antar lawan jenis, salah satu tujuannya yaitu

untuk saling mengenal satu sama lain. Karena dalam kehidupan sehari-hari

haruslah saling mengenal baik dengan sesama jenis ataupun lawan jenis.

November (2010): 2.

2 Aris Nurkhamdi, “Matinya Pesantren di Kota Pekalongan, Jurnal Penelitian, VVol. 7 No.2,




Namun dengan sistem pondok pesantren salaf dan berkembnag menjadi

modern tentunya hal perkenalan antara lawan jenis sangat diperhatikan.

Pondok pesantren Ribatul Muta’alimin sendiri berada di Landungsari
Kota Pekalongan. Didirikan oleh almaghfurlah KH Saelan pada tahun
1921 M. Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin merupakan Pondok
pesantren yang berbasis salafi. Namun dengan mengikuti perkembangan
zaman walaupun tetap memegang tenguh pendidikan berbasis salafi,
pondok pesantren Ribatul juga menggunakan sistem pendidikan modern.
Jumlah santriwan dan santriwati yang ada pada Pondok pesantren Ribatul
Muta’allimin yaitu 449 orang. Santriwan dan santriwati Ponpes Ribatul
Muta’allimin dibekali dengan ilmu agama dan ilmu umum, diantara ilmu
yang diajarkan yaitu ilmu tentang pernikahan tentang bagaimana cara
membangun keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam untuk mencapai
keluarga sakinah mawadah warahmah. Sebelum melakukan pernikahan
tentulah sepasang calon suami istri saling memperkenalkan diri atau bisa

disebut perkenalan awal.?

Di Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin bukan saja diajarkan
tentang moral dan etika perilaku dalam berkehidupan masyarakat tetapi
juga diajarkan tentang indahnya membangun keluarga yang di ridhai Allah
SWT. Santriwan dan santiwati mendapatkan pelajaran mengenai kitab-
kitab salah satunya kitab uqudulikain yang berisi tentang dasar-dasar

sebelum melakukan pernikahan dan juga tentang cara berkenalan sebelum

2021.

* AM, Pengurus Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan, 11 November



ke jenjang pernikahan untuk membangun keluarga yang diridhai Allah
SWT. Sehingga diharapkan santriwan dan santriwati sudah memiliki bekal
yang matang untuk melaksanakan pernikahan terutama dalam memilih
calon suami atau istri.

Dari banyaknya santriwan dan santriwati di Ponpes Ribatul
Muta’allimin yang mendapatkan pembelajaran mengenai dasar-dasar
sebelum melakukan pernikahan, ada berberapa santri yang melaksanakan
perkenalan sesuai ajaran Islam dan ada juga yang tidak melaksanakan
perkenalan sesuai ajaran Islam atau bisa disebut dengan pacaran pada
zaman sekarang. Saat ini penulis dapat mewawancarai pelaku yang
melaksanakan fa’aruf sebelum pernikahan yaitu IA dan M yang
melakukan kegiatan fa’aruf selama 1 tahun dengan suaminya. Ta aruf ini
bermula dari tawaran kyai yang ingin memperkenalkan santriwan dan
santriwatinya ke jenjang yang lebih serius. Proses ta’aruf tersebut
diupayakan oleh Bu Nyai dan Pak Kyai karena sepengatuhan beliau
santrinya masih sendiri. Bu Nyai dan Pak Kyai menjembatani proses
ta’aruf tersebut dikarenakan melihat karakter kedua santri mereka yang
begitu ta’dzim.*

Selain mewawancarai I1A dan M pelaku juga dapat mewawancarai KN
dan S yang juga melakukan kegiatan ta’aruf selama 1 tahun dengan
suaminya. Ta’aruf ini bermula dari pihak laki-laki yang ingin lebih
mengenal santriwati di Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin yang

bernama Iroh, kemudian pihak laki-laki meminta bantuan Pak kyai untuk

2021.

* M, Santri Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin yang proses fa’aruf, 11 November



mengenalkannya atau bisa disebut dengan fasilitator sebelum melakukan
ta’aruf, setelah dikenalkan oleh pak Kyai dan bu Nyai pihak laki-laki
langsung dating kerumah pihak perempuan untuk mengenal lebih dalam
tentang pribadi masing-masing.> Selain dari dua santriwan dan santriwati
yang penulis wawancarai, ada beberapa santri yang melakukan proses
ta’aruf tidak sesuai dari konsep ta’aruf sendiri. Yang notabene santri
sudah dibekali ilmu agama lebih banyak tentu dianggap mengetahui
pacaran itu dilarang, namun masih ada beberapa santri yang melakukan
pacaran.

Allah SWT mentakdirkan semua mahluk di dunia ini sebagai
pasangan dan semuanya saling melengkapi, Allah membagi manusia
menjadi dua yakni laki-laki dan perempuan. Seperti dalam firman Allah

SWT surat Adz-Dzariat ayat 49
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“dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah”. (QS. Adz-Dzariat ayat 49).°

Allah telah menciptakan beberapa pasangan manusia, yang tujuannya

untuk saling melengkapi dan membantu manusia dalam menjalani

kehidupan yang seimbang, terutama dalam upaya menuju jalan

pernikahan.” Islam menawarkan konsep syar’i menuju pernikahan. Dalam

pernikahan pasti selalu diawali dengan perkenalan. Sebelum pernikahan

2021.

> KN, Santri Pondok pesantren Ribatul Muta’allimin yang proses ta’aruf, 28 November

® QS. Adz-Dzariat (51): 49.
7 Nur Afandi, “Upaya lembaga Akademi Istri dan Ibunda Shalihah (Aisyah) dalam

Membangun Keluarga Samara Bagi Keluarga Salafi di Salatiga”, Skripsi (Salatiga, IAIN Salatiga,
2018). 1.



ada tahapan penyesuaian antara calon laki-laki dan perempuan untuk

saling mengenal.® Dalam firman Allah SWT surat al-Hujurat ayat 13.
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"Hai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dari

seorang pria dan seorang wanita, lalu menjadikan kalian berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal (li-ta'arofu) ..."

(QS. al-Hujurat: 13).°

Berdasarkan Qs. Al-Hujurat ayat 13, konsep perkenalan tersebut
memiliki etika. Konsep etika dalam hubungan tersebut merupakan hal
yang dianjurkan untuk saling mengenal (berza aruf) terlebih dahulu untuk
memahami latar belakang seperti agama, keluarga, kepribadian, sosial,
budaya, pendidikan kedua belah pihak.'

Perkenalan dalam Islam biasanya dinamakan dengan ta aruf. Ta aruf
yaitu perkenalan atau mengenal satu sama lain sebelum ke jenjang yang
lebih serius. Dalam fa’aruf sendiri memiliki beberapa petunjuk dalam
Islam. Petunjuk ini mengajarkan bagaimana membangun hubungan
diantara orang-orang. Tujuan ta 'aruf sendiri adalah untuk saling mengenal
dan memahami baik dalam agama dan akhlak setiap calon pasangan. Hal-

hal yang diperbolehkan disaat berkenalan (fa’aruf) yaitu menjaga

perkataan dan perbuatan agar terhindar dari hal-hal negatif yang dapat

® Arika Zulfikri Karim, Dinie Ratri Desiningrum, “Dari Taaruf Hingga Menikah: Ekplorasi
Pengalaman Penemuan Cinta Dengan Interpretative Phenomenological Analysis”, Jurnal Empati,
Vol.4 No.1, Januari (2015). 44.

% QS. al-Hujurat (49): 13.

1% Fatihatul Anhar Azzulfa, “Biro Jodoh Online: Kebutuhan atau Tuntutan”, Jurnal Al-
Magashidi. Vol.3 No.1, Januari-Juni (2020): 37.



menimbulkan perbuatan haram.** Dalam realtinya proses a’aruf yang
dilakukan santriwan dan santriwati Ponpes Ribatul Muta’allimin masih ada
yang masih beragam mengartikan dari kata ta 'aruf tersebut dan
Proses ta’aruf yang terjadi di Ponpes Ribatul Mutta’alimin tersebut
dilakukan oleh beberapa santri dengan proses ta’aruf yang beragam.
Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian yang berjudul
“PRAKTIK TA’ARUF KAUM SANTRI (Studi Kasus Ponpes Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan)
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik ta’aruf di Ponpes Ribatul Muta‘allimin Kota
Pekalongan?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik ta‘aruf kaum santri
di Ponpes Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan praktik ta’aruf di Ponpes Ribatul Muta’allimin
Kota Pekalongan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan hukum Islam mengenai
praktik fa’aruf ini terutama ta’aruf kaum santri di Ponpes Ribatul

Muta’allimin Kota Pekalongan.

! Arika Zulfikri Karim, Dinie Ratri Desiningrum, “Dari Taaruf Hingga Menikah: Ekplorasi
Pengalaman Penemuan Makna Cinta Dengan Interpretative Phenomenological Analysis”, Jurnal
Empati, Vol.4 No.1, Januari (2015): 44.



D. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru
dalam bidang figih munakahat khususnya tentang fa’aruf kaum
santri.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penelitian
selanjutnya dengan tema yang serupa.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru
terhadap kaum santri terkait konsep fa’aruf sesuali dengan hukum

Islam sebelum melangkah ke jenjang yg lebih serius.

E. Penelitian Yang Relevan

Dalam penyusunan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang
relevan dengan tema penelitian ini, diantaranya.

Jurnal berjudul "Dari Ta aruf Hingga Menikah: Ekplorasi Pengalaman
Penemuan Makna Cinta Dengan Interpretative Phenomenological
Analysis" yang ditulis oleh Arika Zulfitri Karim dan Dinie Ratri
Desiningrum pada tahun 2015. Penelitan ini menggunakan pendekatan
fenomenologis (Menggali dan menemukan pengalaman terhadap dirinya
dan hidupnya). Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa proses ta 'aruf, cinta
tumbuh dalam diri yang melaksanakan setelah adanya pernikahan. Pada

proses sebelum ra’aruf, pelaku memaknai cinta secara negatif. Sedangkan



pada proses fa aruf hingga pernikahan, pelaku mengalami berbagai hal-hal
yang mengantarkannya pada penemuan makna cinta.*?

Dalam penelitian yang ditulis oleh Arika Zulfitri Karim dan Dinie
Ratri Desiningrum dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini sama-sama membahas tentang fa’aruf’ namun terdapat
perbedaan dalam sudut pandang atau kriteria dalam penelitian Arika
Zulfitri Karim dan Dinie Ratri Desiningrum membahas tentang proses
penemuan makna cinta dan mengeksplorasi pengalaman yang sebenar
harus terjadi dengan kehidupan pribadinya mengenai ta’aruf hingga
menikah. Sedangkan penelitian ini berfokus pada proses ta’aruf pada kaum
santri.

Skripsi yang berjudul "Konsep Ta’aruf dalam Prespektif Pendidikan
Islam™ yang di tulis oleh Rosidatun Munawaroh pada tahun 2018. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pustaka (Library research).
Hasil penelitian tersebut yaitu konsep ta 'aruf yang sesuai syariat Islam dan
nilai pendidikan yang terkandung dalam proses ta’aruf pada zaman
sekarang.’® Dalam penelitian yang ditulis oleh Rosidatun Munawaroh
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini sama-
sama membahas tentang fa ‘aruf namun terdapat perbedaan dalam sudut
pandang atau kriteria dalam penelitian yang ditulis oleh Rosidatun

Munawaroh membahas tentang proses ta aruf yang sesuai dengan syariat

YArika Zulfikri Karim, Dinie Ratri Desiningrum, “Dari Ta’aruf Hingga Menikah:
Ekplorasi Pengalaman Penemuan Makna Cinta Dengan Interpretative Phenomenological
Analysis”, Jurnal Empati, Vol.4 No.1, Januari (2015): 43.

BRosidatun Munawaroh, “Konsep Taaruf Dalam Prespektif Pendidikan Islam”, Skripsi
(Lampung: UIN Raden Intan, 2018): 5.
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Islam dengan konsep ta’aruf menggunakan Pendidikan Islam. Sedangkan
penelitian ini berfokus pada fa ‘aruf ditinjau dari hukum Islam.

Jurnal yang berjudul "7Ta aruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh
Menuju Pernikahan™ yang ditulis oleh Hildawati dan Ayu Lestari pada
tahun 2019. Hasil penelitian tersebut yaitu implementasi ta’aruf” dengan
menggunakan dua metode, metode online dan metode offline.** Dalam
penelitian yang ditulis oleh Hildawati dan Ayu Lestari dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini sama-sama membahas
tentang fa’aruf namun terdapat perbedaan dalam sudut pandang atau
kriteria dalam penelitian yang ditulis oleh Hildawati dan Ayu Lestari
membas tentang proses ta’aruf yang sesuai syariat islam dengan
meggunakan dua metode, metode online dan metode offline. Sedangkan
penelitian ini berfokus pada fa’aruf yang sesuai syariat dengan metode
offline.

Jurnal yang berjudul “Penyesuaian Pasangan Pernikahan Hasil
Ta’aruf (Adjustment Of Married Couple By Ta’aruf)” yang ditulis oleh
Ahmad Fauzan Awaris dan Nurul Hidayat pada tahun 2015. Metode yang
dipakai oleh penulis dalam penelitian tersebut yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif. Hasil Penelitian tersebut yaitu cara penyesuaian pasangan
setelah menikah dari hasil ta’aruf.”® Dalam penelitian yang ditulis oleh

Fauzan Awaris dan Nurul Hidayat dengan penelitian yang dilakukan oleh

Y Ayu Lestari, "Taaruf Online dan Offline: Menjemput Jodoh Menuju Pernikahan”,
Jurnal, Emik, Vol.2 No.2, Desember (2019): 63.
> Fauzan Awaris dan Nurul Hidayat, “Penyesuaian Pasangan Pernikahan Hasil Ta’aruf
(Adjustment Of Married Couple By Taaruf)”, Jurnal E-Sospol. Vol.2 No.1, Januari-April (2015):
43.
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penulis dalam penelitian tersebut sama-sama membahas tentang ta’aruf
namun terdapat perbedaan dalam sudut pandang atau kriteria dalam
penelitian yang ditulis oleh Ahmad Fauzan Awaris dan Nurul Hidayat
yaitu membahas tentang cara penyesuaian pasangan setelah menikah dari
hasil ta’aruf oleh kaum awam. Sedangkan penenlitian ini hampir sama
namun penelitian ini mebahas tentang cara penyesuaian pasangan setelah
ta’aruf dikalangan kaum santri.
F. Kerangka Teori Konsep Ta aruf

Pernikahan merupakan bentuk ibadah dan ketaatan sebagai muslim.
Sebagai muslim dapat meraih pahala jika melaksanakan sesuatu dengan
ikhlas dan meluruskan niat perkwainanya /ilahita’ala Semata-mata untuk
menjaga dirinya dari hal negatif, bukan hanya karena nafsu sesaat.
Sebelum melakukan pernikahan laki-laki dan perempuan mencari
pasangan hidup yang terbaik untuk menemani masa depannya. Namun
mencari pasangan hidup tidak semudah membalikan kedua tangan.
Beragam cara untuk menemukan jodoh atau pasangan hidup, ada yang
mempercayakan kepada keluarga, teman, sahabat, bahkan menyeleksi
sendiri. Dengan tujuan mengakhiri masa lajang untuk menempuh
perkawinan dengan orang yang disayangi.*®

Sebelum pernikahan dilaksanakan, seorang laki-laki dan perempuan
akan melewati tahap paling pertama yaitu tahap saling mengenali (ta aruf).
Perkenalan atau ta’aruf menurut al-qur’an surat Al-Hujurat ayat 13

merupakan sarana yang digunakan seseorang untuk lebih mengenal dan

18 Fatihatul Anhar Azzulfa, “Biro Jodoh Online: Kebutuhan atau Tuntutan”, Jurnal Al-
Magashidi. Vol.3 No.1, Januari-Juni (2020): 37.
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mengetahui latar belakang yang dimiliki oleh masing-masing orang dari
sisi agama, akhlak dan kepibadiaannya, sosial, budaya, pendidikan.
Berdasarkan tafsir surat Al-Hujurat ayat 13 Al-qur’an mempunyai konsep
yang jelas tentang etika dalam pergaulan unuk melakukan perkenalan
antara laki-laki dan perempuan. Dengan tetap menjaga martabat sebagai
manusia agar tidak terjerumus pada perilaku yang negatif.*’

Hal ini ta’aruf mempunyai peran penting untuk meyakinkan atas
pasangan yang dipilih. Setidaknya dengan ta 'aruf setiap pasangan dapat
menemukan kesepakatan bersama untuk kehidupan kedepannya. Bahkan
ta’aruf dapat digunakan sebagai sarana untuk mencegah berbagai yang
menimbulkan konflik di masa depan.®

Tentunya dalam kehidupan pernikahan tidak hanya tentang kebahgian
namun kadang terdapat hambatan yang menimbulkan koflik. Sehingga
sebelum pernikahan perlu adanya melakukan pengenalan diri (ta’aruf)
agar saling mengenal satu sama lain. Perbedaan pendidikan atau
lingkungan juga dapat mempengaruhi cara berza ‘aruf seseorang.*

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan yakni penelitian lapangan (field

research) dengan memfokuskan pada pencarian data dan informasi

' Isnadul Hamdil, “Taaruf dan Khitbah Sebelum Pernikahan”, Jurnal Ilmiah Syari‘ah, Vol.
16, No. 1, Januari-Juni (2017).

18 Fathorrahman, “Fenomena Taaruf Online dan Praktik Komodifikasi Perkawinan di Dunia
Digital”, Jurnal Kafa’ah, Vol. 10 No.1, Januari-Juni (2020): 63.

¥ 1is Ardhianita dan Budi Andayani, “Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Berpacaran dan
Tidak Berpacaran”, Jurnal Psikologi, VVol.32 No.2. 108.
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langsung di lapangan secara mendetail berdasarkan dengan cara
wawancara dengan para santri, pengasuh/kyai/pengurus, wali
santri/orang tua tentang ta’aruf di Ponpes Ribatul Muta’allimin.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang penulis teliti yakni Pondok pesantren Ribatul
Muta’allimin yang beralamatkan di Landungsari Kota Pekalongan,
didirikan oleh almaghfurlah KH. Saelan pada tahun 1921 M.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yaitu mengumpulkan informasi dari lapangan dengan
meninjau langsung realitas santri ponpes Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan dalam melaksanakan ta ‘aruf. Penulis melakukan observasi
dan melakukan wawancara kepada beberapa santriwan dan santriwati,
pengasuh/kyai/pengurus  Ponpes  Ribatul  Muta’allimin  Kota
Pekalongan yang dipilih secara purposive sampling yaitu pemilihan

dengan mengunakan kriteria tertentu.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis adalah pengelompokan data dimana terdapat jenis data primer
dan sekunder. Jenis data penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder.
a. Data Primer, adalah data yang diambil dari orang pertama atau
dari sumber langsung yang bisanya bukan berupa data tertulis
melainkan data dari hasil wawancara dan observasi lapangan.

Dalam hal ini sumber data primernya yakni pihak yang terlibat
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langsung dalam proses penelitian ini yaitu santriwan dan
santriwati  berjumalah 9 santri, Pengasuh/kyai/pengurus
berjumalah 3santri Ponpes Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan dan orang tua / wali santri yang melakukan proses
ta’aruf.

b. Data Sekunder, adalah sumber data pendukung dan digunakan
untuk menguatkan data primer.?® Diperoleh dari literature buku
penunjang, karya ilmiah, jurnal, hasil penelitian yang berkaitan
dengan taaruf.

5. Subjek, Objek dan Informan Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah santri di Ponpes Ribatul Muta’allimin
Kota Pekalongan.
b. Objek Penelitian
Objek dalam pelitian ini yaitu praktik za 'aruf kaum santri.
c. Informan Penelitian

Dengan banyaknya jumlah santriwan dan santriwati di ponpes

Ribatul Muta’allimin yang bisa dijadikan informan, maka penulis

dapat mengambil santri yang melakukan za’aruf hanya informan

tertentu saja dengan pengambilan informan dengan teknik
purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Adapun
kriterianya adalah, lama waktu santri mondok dalam hal ini lebih

dari 2 tahun, umur santri saat melakukan proses ta’aruf dalam hal

“M.Hikmat, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), 72.
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ini yaitu lebih dari 20 tahun, keadaan santri dalam hal ini diambil
yang mengabdi saja. Selain pengambilan informan dari unsur
santriwan dan santriwati, penulis juga mengambil data dari
pengasuh/kyai Ponpes Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan yang
melakukan ta aruf.
6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini :

a. Wawancara
Melakukan wawancara dengan informan tentang ta’aruf kepada
santriwan santriwati, pengasuh/kyai/pengurus Ponpes Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan dan orang tua/wali santri untuk
mendapatkan data tentang ¢a ‘aruf'yang dilakukan oleh santri.

b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi menggali informasi dari sumber-sumber
tertulis berupa buku, artikel, jurnal, hasil penelitian, karya tulis
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yaitu tentang ta 'aruf.

7. Kradibilitas Informasi/data

Kradibilitas informasi atau data adalah pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai waktu.

a. Triangulasi Sumber
Suatu cara pengecekan yang sudah didapatkan dari beberapa
sumber. Pada penelitian ini penulis melakukan pengecekan data

kepada santriwan/santriwati, pengasuh/kyai/pengurus Ponpes



16

Ribatul Muta’llimin, dan ora tua/wali santri yang melakukan
ta’aruf.
b. Triangulasi Teknik
Suatu cara pengecekan data dengan mengambil dari sumber yang
sama tapi dengan menggunakan teknik berbeda. Dalam penelitian
ini pengecekan data memakai teknik triangulasi dengan melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Pada penelitian yang
digunakan yaitu wawancara, dokumentasi pada pihak-yang terkait
dengan proses ta ‘aruf kaum santri.
8. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk melakukan
penelitian ini adalah analisis kualitatif model interaktif dari Miles dan
Huberman. Model interatif dari Miles yaitu penelitian kualitatif
berdasarkan tahapan-tahapan. Sedangkan model interaktif dari
Huberman yaitu penelitian kualitatif yang dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas dan menemukan
kesimpulan.?* Pada penelitian ini yang digunakan penulis dalam
analisis data kualitatif model interaktif yaitu dengan aktivitas
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil
penelitian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilapangan berkaitan dengan sumber dan jenis

data.

2L prof. Dr. Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung,
Alfabeta CV, 2013), 246.
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b. Reduksi Data
Reduksi data yakni proses pemilihan, pemilahan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
c. Penyajian Data
Bentuk penyajian data yang digunakan yaitu penyajian data
kualitatif berupa teks naratif yang berasal dari catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, bagan dan kumpulan informasi yang
disusun secara sistematis.
d. Penarikan Kesimpulan
Adalah tahapan terakhir dalam penganalisisan data yang dilakukan
dengan berpatokan pada reduksi data, penyajian data dan tetap
mengacu pada rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai.
Data yang telah disusun dijadikan kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada.?
H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan sistematika dibagi menjadi lima bab yang masing-masing
bab memuat beberapa subab dengan tujuan untuk menyusun pembahasan
penelitian ini secara sistematik. Adapun sistematikanya sebagai berikut.
Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang relevan, kerangka

teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

94,

> Ahmad Rijal, “Analisis data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, Vol.17, No.33 (2018): 85-
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Bab Il Konsep Ta’aruf Dalam Hukum Islam, pada bab ini berisi:
pengertian fa’aruf, ta’aruf ditinjau menurut hukum Islam, dan Penjelasan
mengenai kaum santri.

Bab Ill Praktik Ta’aruf Kaum Santri Pondok pesantren Ribatul
Muta’allimin, pada bab ini berisi tentang profil ponpes Ribatul
Muta’allimin, realitas atau praktik berza ‘aruf di lingkungan santri Ponpes
Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan, alasan santriwan dan santriwati
melakukan praktik za ‘aruf sebelum ke jenjang pernikahan.

Bab IV Analisis Praktik Ta’aruf Kaum Santri Prespektif Hukum
Islam, pada bab ini berisi tentang praktik ta’aruf kaum santri Ponpes
Ribatul Muta’allimin dan Hukum Melakukan 7a’aruf Dltinjauan dari
hukum Islam.

Bab V Penutup, pada bab ini berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap santriwan

dan santriwati yang melakukan praktik ta’aruf sebelum ke jenjang

pernikahan, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Praktik 7a aruf pada kaum santri di Ponpes Ribatul Muta’allimin
yang dilakukan oleh santriwan dan santriwati dilatarbelakangi oleh
mindset santri yang mana santri dipandang paham akan batasan-
batasan dengan yang bukan muhrim. Sehingga mereka tau akan
batasan tersebut namun ada beberapa yang belum menerapkan dalam
proses fa ‘aaruf nya.

Tinjauan hukum Islam terhadap praktik fa’aruf kaum santri Ponpes
Ribatul Muta’allimin, bahwa ta’aruf dianjurkan oleh Islam dengan
proses yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis karena dalam
Islam melarang adanya pacaran sehingga perlu adanya proses ta aruf
untuk mengetahui baik karakteristik maupun hal-hal yang belum
diketahui satu sama lain, namu pada realitanya mereka mengetahui
hukum za aruf namun tidak semua santri yang melakukan proses

ta’aruf melakukan sesuai tinjauan hukum Islam.

B. Saran

Setelah melalukan penelitian dengan tema praktik za’aruf kaum

santri, penulis ingin memberikan saran kepada pembaca yang budiman.

65
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1. Dalam menjalan kehidupan pernikahan kecocokan karekter merupakan
hal yang mendasar yang sangat penting untuk menjalani bahtera
kehidupan dalam berkeluarga. Saling terbuka merupakan hal
terpenting saat melakukan proses ta’'aruf karena semua yang diawali
dengan kebohongan tidak akan berakhir baik.

2. Batasan-batasan yang ada dalam proses fa’aruf harus ditaati karena

Allah menyukai orang yang taat.
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LAMPIRAN

TRANSKIP WAWANCARA

Nama LS

Usia : 24 Tahun

Alamat : Comal

P Apa yang anda ketahui tentang ta ‘aruf?

N Perkenalan antara laki-laki dan perempuan yang didampingi oleh
mahramnya agar terhindar dari perbuatan zina.

P Apa yang melatarbelakangi anda melakukan proses ta ‘aruf?

N Yang melatarbelkangi saya melakukan proses ta’aruf karena saya ingin
mencari Kriteria yang saya inginkan.

P Apa tujuan anda melakukan proses ta aruf ?

N Tujuan saya melakukan proses ta’'aruf sebelum menikah agar mengetahui
satu sama lain secara terbuka sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang
disembunyikan dan diketahui setelah menikah

P Siapa yang menjadi fasilitator dalam proses ta ‘aruf anda?

N Yang menjadi fasilitator dalam proses fa’aruf saya yaitu orang tua kami,
Pak Kyai dan Ibu Nyai

P Apakah dampak positif dan negative melakukan proses ta aruf?

N Dampak positif melakukan za’aruf membuat lebih terbuka agar tidak
adanya hal-hal yang disembunyikan atau diketahui setelah menikah. Namun
untuk dampak negative melakukan proses fa’aruf menurut saya walaupun
sudah saling terbuka keduanya untuk mengutarakan apa yang terjadi namun
perkenalan singkat kadang membuat keduanya tetap ada yang masih




disembunyikan.

P Bagaimana praktik ta’aruf yang anda lakukan selama masih menjadi santri
di pondok pesantren?

N Sama saja seperti praktik za’aruf pada umumnya, hanya saja kita terhalang
oleh pondok sehingga kita bertemu awal dan dilanjut di sosmed itupun
ketika saya pulang dari pondok pesantren.

P Kendala apa saja yang dialami saat proses ta ‘aruf di pondok pesantren?

N Menurut saya, minimnya waktu untuk berkomunikasi karena kita masih
terhalang oleh dinding pesantren.

Nama M

Usia : 24 Tahun

Alamat : Wonorejo Kec. Wonopringgo Kab. Pekalongan

P Apa yang anda ketahui tentang ta ‘aruf?

N Ta'aruf yaitu perkenalan antara laki-laki dan perempuan guna mencari
pasangan hidup atau jodoh dimana prosesnya harus ada pendampingan
disaat melakukan pertemuan untuk mencegah hal-hal yang tidak
diinginkan.

P Apa yang melatarbelakangi anda melakukan proses ta ‘aruf?

N Yang melatarbelakangi saya melakukan proses ta ‘aruf dengan calon suami
saya Yaitu karena rasa ketakdhiman kepada guru saya yang menyuruh kami
berdua melakukan proses ta 'aruf-

P Apa tujuan anda melakukan proses ta aruf™?

N Untuk mengetahui latar belakang dari calon suami sebelum melakukan




proses pernikahan dan rasa ketakdhiman saya sebagai santri.

P Siapa yang menjadi fasilitator dalam proses ta 'aruf'anda?

N Pak kyai, Ibu nyai, kakak dari calon suami.

P Apakah dampak positif dan negatife melakukan proses ta aruf?

N Dampak positif dalam melakukan proses 7a 'aruf dapat menghindarkan diri
dari perbuatan yang dilarang Allah Swt. Terhindar dari sesuatu yang tidak
diinginkan, seperti terhindar dari fitnah.

P Bagaimana praktik 7a 'aruf'yang anda lakukan selama masih menjadi santri
di pondok pesantren?

N Paktik ta aruf' yang saya lakukan dengan calon suami saya sama seperti
halnya proses fa ‘aruf’ pada umumnya, namun karena calon suami saya
sedang melakukan pendidikan di pondok pesantren lain maka saya hanya
berkenalan denganya saat kita dipertemukan oleh Pak Kyai dna Ibu Nyai.
Setelah itu kami tidak saling kabar dan kembali kabar ketika calon suami
saya pulang.

P Kendala apa saja yang dialami saat proses ta ‘aruf di pondok pesantren?

N Kendala yang kami rasakan saat melakukan proses fa ‘aruf yaitu waktu dan
rasa canggung yang membuat kami kesulitan untuk melakukan proses
ta’aruf ini.

Nama - AFS

Usia : 19 Tahun

Alamat : Pagergunung Ulujami Pemalang

P Apa yang anda ketahui tentang ta aruf?




Menurut saya ta ‘aruf yaitu proses pencarian calon suami sesuai syariat

Islam.

Apa yang melatarbelakangi anda melakukan proses ta ‘aruf?

Yang melatarbelakangi saya melakukan proses ta aruf bisa dikatakan
tuntutan karena calon dari pasangan saya merupakan santri yang taat

dengan peraturan. Dimana santri sebelum menikah harus ta’aruf.

Apa tujuan anda melakukan proses ta’aruf ?

Mendapatkan jodoh yang sesuai dengan kriteria

Siapa yang menjadi fasilitator dalam proses ta ‘aruf anda?

Yang menjadi fasilitaror proses ta aruf saya yaitu teman satu pondok saya

dan teman pondok calon suami saya.

Apakah dampak positif dan negatife melakukan proses ta ‘aruf ?

Dampak positif mempermudah untuk saling mengetahui walaupun dengan
waktu yang singkat. Dampak negative melakukan proses ta ‘aruf tidak

sesuai ekspetasi yang dapat menyebabkan rusaknya keluarga.

Bagaimana praktik 7a 'aruf'yang anda lakukan selama masih menjadi santri

di pondok pesantren?

Sejujurnya saya mengetahui bahwasannya ketika melakukan proses ta ‘aruf
tidak diperbolehkan untuk sering bertemu berdua atau tanpa adnaya
mahram. Namun terkadang saya melanggar aturan itu untuk melakukan

pertemuan di luar pondok.

Kendala apa saja yang dialami saat proses ta ‘aruf di pondok pesantren?

Kurangnya kebebasan saat bertemu membuat saya kurang leluasa untuk

berkenalan lebih dalam.




Nama KN
Usia : 21 Tahun

Alamat : Degayu

P Apa yang anda ketahui tentang ta aruf?

N Proses perkenalan yang lebih dekat sebelum melakukan peminangan

sampai kejenjang pernikahan.

P Apa yang melatarbelakangi anda melakukan proses ta ‘aruf?

N Karena ketakdhiman saya kepada guru saya yang menunjuk calon suami
saya sebagai suami saya, karena saya percaya yang dipilih beliau

merupakan yang terbaik.

P Apa tujuan anda melakukan proses ta aruf?

N Mendapatkan ridha dari guru karena pilihannya dan mendapatkan calon

suami yang sesuai kriteria dadn menghindari zina.

P Siapa yang menjadi fasilitator dalam proses ta ‘aruf anda?

N Guru saya dan lurah pondok, dan saudara laki-laki.

P Apakah dampak positif dan negatife melakukan proses ta 'aruf?

N Dampak positif pilihan terbaik karena dipilihkan langsung oleh guru saya.
Dampak negative tidak kesesuaian antar keduanya, namun saya mencoba

untuk saling mengetahui.

P Bagaimana praktik 7a ‘aruf yang anda lakukan selama masih menjadi santri

di pondok pesantren?

N Praktik ra’aruf'yang saya lakukan dengan calon suami saya dengan tukar
kabar lewat surat yang mana surat dititipkan di lurah yang dalam hal ini

juga sebagai fasilitator selain guru saya.




P Kendala apa saja yang dialami saat proses ta ‘aruf di pondok pesantren?

N Rasa malu karena teman-teman mengetahui hubungan ini sehingga
membuat malu untuk saling terbuka.

Nama :AM

Usia : 25 Tahun

Alamat : Pemalang

P Apa yang anda ketahui tentang ta 'aruf?

N Proses ta ‘aruf yaitu proses atau masa perkenalan satu sama lain sebelum
kejenjang pernikahan.

P Apa yang melatarbelakangi anda melakukan proses ta ‘aruf?

N Yang melatarbelakangi saya melakukan proses fa ‘aruf ini selain karena
keinginan saya sendiri juga ada dorongan orang tua.

P Apa tujuan anda melakukan proses ta aruf™?

N Mencari keyakinan atau kecocokan untuk mencari pasangan sebelum
menikah.

P Siapa yang menjadi fasilitator dalam proses ta ‘aruf anda?

N Orang tua dan teman.

P Apakah dampak positif dan negatife melakukan proses ta 'aruf?

N Dampak positif lebih efektif dalam waktu, dampak negative kurang
mengetahui semua karena waktu yang terbatas.

P Bagaimana praktik 7a aruf yang anda lakukan selama masih menjadi santri
di pondok pesantren?

N Saya melakukan proses ra ‘aruf'dengan calon saya ketika saya pulang dari




pondok saat liburan dan itu langsung ditanya antara saya dan calon saya
apakah mau atau tidak yang selanjutnya kami lanjut di medsos walaupun itu

jarang sekali.

Kendala apa saja yang dialami saat proses ta ‘aruf di pondok pesantren?

Saling canggung karena kenal satu kali dan langsung disuruh untuk

berta aruf:
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